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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya batasan usia tersebut
diharapkan mengurangi terjadinya perkawinan anak. Seputar perkawinan anak,
masih menjadi polemik, karena banyak ditemukan dampak negatif terkait dengan
kesehatan reproduksi dan psikologis. Ketidaksiapan psikis penyandang status istri
apalagi menjadi ibu kalau sudah dikaruniai anak. Tentunya banyak sekali faktor
yang mendasari terjadinya perkawinan anak seperti pergaulan bebas, pengaruh
tekhnologi, faktor ekonomi, adat istiadat dan paling banyak karena hamil di luar
nikah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Efektivitas
Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Usia Sekolah dalam Mencegah
Perkawinan Anak di Kementrian Agama Kabupaten Tulungagung? 2) Apa Saja
Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah
Usia Sekolah dalam Mencegah Perkawinan Anak di Kementrian Agama Kabupaten
Tulungagung?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan field research.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan tringulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan bimbingan
perkawinan pranikah usia sekolah langkah yang sangat penting dalam upaya
mencegah perkawinan anak. Kementerian Agama Kabupaten Tulungagung
memainkan peran yang krusial dalam hal ini. Bimbingan semacam itu
memungkinkan para calon pengantin muda untuk memahami pentingnya kesiapan
fisik, emosional, dan mental sebelum memasuki ikatan perkawinan. 2) Dengan
pelaksanaan bimbingan perkawinan pranikah usia sekolah di Kementrian Agama
Kabupaten Tulungagung adalah langkah yang positif dalam mencegah perkawinan
anak. Program yang diberikan oleh kementerian agama Tulungagung memberikan
pendidikan dan pemahaman kepada remaja mengenai pentingnya menunda
perkawinan hingga usia yang lebih matang serta mempersiapkan mereka secara
mental dan emosional untuk menghadapi komitmen perkawinan. Sedangkan Faktor
Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Usia
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Sekolah dalam Mencegah Perkawinan Anak di Kementerian Agama Kabupaten
Tulungagung salah satunya yakni Tantangan administratif, organisasional, dan
logistik dalam mengimplementasikan program secara efektif, seperti kurangnya
personel atau infrastruktur yang memadai, dapat menghambat pelaksanaan
program.
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This research is motivated by the existence of this age limit, it is hoped that
it will reduce the occurrence of child marriage. Regarding child marriage, it is still
a polemic, because there are many negative impacts related to reproductive and
psychological health. The psychological unpreparedness of those who have the
status of a wife, let alone being a mother if they are already blessed with children.
Of course, there are many factors that underlie the occurrence of child marriage,
such as promiscuity, the influence of technology, economic factors, customs and
most often pregnancy out of wedlock.

The research formulation is: 1) What is the Effectiveness of the
Implementation of School Age Premarital Marriage Guidance in Preventing Child
Marriage in the Ministry of Religion of Tulungagung Regency? 2). What are the
Supporting and Inhibiting Factors for the Implementation of School Age Premarital
Marriage Guidance in Preventing Child Marriage at the Ministry of Religion,
Tulungagung Regency?

This research is qualitative research with a field research approach. The data
collection techniques used in this research were observation, in-depth interviews,
and documentation. Data analysis is carried out by condensing data, presenting
data, drawing conclusions and verifying. Checking the validity of the data is done
by triangulation.

The results of the research show that: 1) Implementing school age premarital
marriage guidance is a very important step in efforts to prevent child marriage. The
Ministry of Religion of Tulungagung Regency plays a crucial role in this matter.
Such guidance allows young brides-to-be to understand the importance of physical,
emotional and mental readiness before entering into marriage. 2) Implementing
school age premarital marriage guidance at the Ministry of Religion of
Tulungagung Regency is a positive step in preventing child marriage. The program
provided by the Tulungagung Ministry of Religion provides education and
understanding to teenagers regarding the importance of delaying marriage until a
more mature age and prepares them mentally and emotionally to face the
commitment of marriage. Meanwhile, supporting and inhibiting factors of the
Implementation of School Age Premarital Marriage Guidance in Preventing Child
Marriage in the Ministry of Religion of Tulungagung Regency include
administrative, organizational and logistical challenges in implementing the
program effectively, such infrastructure, which can hinder program
implementation.
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